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Abstrak
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Bisnis plan,  sehingga berpengaruh pada sisi keorganisasian, manajemen dan

BUMDesa, Covid 19 administrasi, dengan terus berkembangnya produk yang ada di

BUMDesa Sukses Bersama pengelola mulai memikirkan untuk lebih
memperkuat manajemen dan sistem kerja sesuai aturan dan
keputuhan yang berlaku. Metode yang digunakan ialah pendekatan
kepada mitra tentang perancangan bisnis dan pemberian penjelasan
serta arahan mengenai cara merancang sebuah bisnis dalam
BUMDesa agar lebih baik dan benar, terutama dalam menghadapi
perubahan akibat pandemi Covid 19.

1. PENDAHULUAN desa, meningkatkan pendapatan asli desa,
meningkatkan ~ peningkatan  pengelolaan
potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dan menjadi tulang punggung
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa’.
Oleh karena itu, perlu adanya penguatan
pedesaan agar masyarakat desa bisa mandiri

dalam pengelolah bisnis yang ada seperti
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UMKM?®Bisnis kecil dan menengah adalah
suatu usaha yang dikerjakan oleh beberapa
orang ataupun masyarakat dalam daerah
tertentu  untuk  mendapatkan  sebuah
keuntungan®. Meskipun kecil suatu usaha
yang dirilis harus ada suatu rencana bisnis
yang tertulis dengan tujuan agar pelaku usaha
menuangkan ide pikiran kedalam rencana
bisnis tersebut, seperti ingin membuka usaha
apa, siapa target marketnya atau target
konsumen yang biasanya targer market ini
bisa dilihat dalam lingkungan sekitar usaha
yang akan dirilis, letak lokasi yang akan
digunakan untuk usaha, serta modal yang
dibutuhkan dan target keuntungan yang harus
dicapai dalam bisnis tersebut’. Lebih tepatnya
bahwa aktivitas dalam menuju kemandirian
ekonomi desa yang dilakukan melalui
BUMDesa menjadi upaya mencapai
kesejahteraan, juga sampai dipengaruhi oleh
potensi dan kapasitas dalam ekonomi desa’.
Tidak hanya itu dalam perencanaan bisnis
kita dapat mengetahui posisi perusahaan Kita
saat ini, arah tujuan perusahaan untuk
mencapai  sasaran  yang  diinginkan,
Perencanaan bisnis juga bisa digunakan
sebagai alat untuk mencari dana dari pihak
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lain seperti pihak perbankan, investor,
lembaga keuangan dan sebagainya’

Bussiness Plan atau Rencana bisnis ialah
dokumen secara tertulis yang disiapkan oleh
orang yang memiliki usaha dengan
menggambarkan semua unsur mengenai
usaha yang akan diciptakan®.  Suatu
perencanaan dalam sebuah bisnis merupakan
perangkat manajemen yang sangat penting,
namun pada saat ini perencaan dalam suatu
bisnis menjadi masalah karena berbagai
kendala yang dihadapi untuk dapat menyusun
dengan benar dan tepat, kendala tersebut
seperti Sumber Daya Manusia
(SDM)®.Perusahaan yang mempunyai
perencanaan dalam bisnis akan lebih
menguntungkan dan berhasil. Perusahaan
yang tidak menjalankan  manajemen
perencanaan akan menghasilkan kinerja yang
buruk dan tidak tertata'®. Perencanaan bisnis
pada dasarnya adalah proses persiapan dan
koordinasi yang dilakukan untuk mencapai
tujuan keuangan atau memenuhi kebutuhan
keuangan dimasa depan, perencanaan
keuangan ini penting dilakukan karena dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan
sebelum membuat keputusan keuangan
sebagai dasar penilaian apakah suatu rencana
memiliki prospek yang baik atau tidak™*.
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Mitra BUMDesa sukses bersama belum
memahami bisnis plan sehingga berpengaruh
pada sisi keorganisasian, manajemen dan
administrasi, dengan terus berkembangnya
produk yang ada di BUMDesa sugihwaras
pengelola mulai memikirkan untuk lebih
memperkuat manajemen dan sistem Kkerja
sesuai aturan dan keputuhan yang berlaku.
Oleh karena itu pelatihan bisnis plan pada
BUMDesa Sukses Bersama bertujuan untuk
mengetahui proses pengelolahan bisnis yang
selama ini dibuat dan memberikan penjelasan
mengenai cara perencanaan strategi dalam
bisnis agar lebih terinci dan jelas.

2. METODE

Metode atau solusi yang ditawarkan dalam

progam pengabdian masyarakat ini adalah:

a. Perancangan bisnis yaitu mitra belum
maksimal dalam merancang bisnis atau
kurangnya wawasan yang luas mengenai
bisnis yang ada karena terbatasnya
pengetahuan dan pengalaman bisnis
yang dilakukan oleh mitra tersebut.
Sehingga dengan adanya pelatihan
bisnis plan ini mitra dapat memahami
dan meningkatkan kemampuan atas
menejem bisnis plan yang lebih baik di
desa sugihwaras.

b. Pemberian penjelasan dan
pendampingan saat pelatihan yaitu
sampai  mitra  dapat memahami
perancangan bisnis dengan baik dan
benar.

Tahapan pelaksanaan meliputi beberapa
rangkain kegiatan-kegiatan pelaksanaan dalam
pengabdian masyarakat, yaitu:

1. Tahap analisis kebutuhan, analisis ini
berupa kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan dalam mendukung kegiatan
bisnis plan.

2. Tahap perancangan kegiatan, tahapan ini
digunakan  untuk  mempersiapkan
pelatihan

3. Tahap pelatihan atau tahap
pendampingan , tahapan ini digunakan
untuk menyalurkan atau memaparkan
materi yang telah disiapkan termasuk
soal pre tes

4. Tahap pengujian, tahapan ini
dilaksanakan untuk menguji
kemampuan peserta dalam memahami
materi yang telah disampaikan dengan
mengerjakan soal-soal.

Mekanisme pelaksanaan pelatihan ini
pertama-tama adalah tim pengusul terjun
langsung kelapangan untuk melihat kondisi
dan permasalahan apa yang dihadapi oleh
mitra dengan melakukan wawancara dan
pengamatan kondisi mitra. Kemudian
setalah program pengabdian masyarkat ini
dietujui, tim pengusul melakukan diskusi
untuk merencanakan rencana kerja, seperti
nama kegiatan serta waktu akan pelaksaan,
selama pelaksaan tim pengusul sealau
berkoordinasi dengan mitra agar acara
pelatihan yang akan dilaksanakan berjalan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sehingga mitra dapat memahami dan
mejalankan materi pelatihan yang telah
disampaikan.

Dalam pelaksanaan pelatihan ini tim selalu
melaporkan hasil dari setiap kegiatan yang telah
dilaksanakan dan terealisasi, sehingga kerja
sama ini terwujud dan masing-masing anggota
dapat mengoptimalakan potensi pada bidangnya.
Mitra kontribusi dalam memberikan gambaran
atau permasalahan yang dialami sehingga tim
pengusul dapat menawarkan solusi. Selama
kegiatan berlangsung bertempat di mitra
tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah didapatkan dalam
pendampingan terhadap BUMDesa Sukses
Bersama diantaranya meningkatnya kemampuan
sumber daya manusia dalam melakukan sebuah
pengelolaan bisnis dalam lingkupan lembaga
maupun masyarakat. Setelah diadakkanya



pelatihan maka ada tahap pengujian, dalam
tahap pengujian terdapat beberapa komponen
utama yang menjadi penilaian anatara lain yaitu
sejauh mana materi yang dipaparkan dapat
menambah wawasan dan pemahaman terkait
bisnis plan, keterampilan dalam menerapkan
bisnis plan, dan meningkatkan kemapuan untuk
mengembangkan  bisnis  plan.  Komponen
tersebut digunakan sebagai tolak ukur seberapa
pemahaman pengurus dan pengelola terkait
materi yang telah diberikan, kemudian
komponen komponen diatas diuraikan lebih

detail dan lebih lengkap melalui tabel 1 dibawah
ini.

Tabel 1. Komponen penilaian tahapan pengujian

NO | PERTANYAAN | JAWABAN

Rencana bisnis | pretest postest

biasanya 1[2]3]4]5]6]7]8]9]10 [1][2][3]4|5]6[7][8]9]10
1 |disusun dengan | pemahaman  peserta  terkait | pemahaman  peserta terkait

maksud  dan | pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
tujuan ingin memiliki tingkat 40% memiliki tingkat 90%

JAWABAN
penyusunan pretest postest
rencana  bisnis | 1|2[3[4]5]6|7|8]9]10 [1]2]3]4]|5]|6]7[8]9]10
tidak diperlukan [ pemahaman ~ peserta  terkait | pemahaman  peserta terkait

apabila

pertanyaan ini sebelum pelatihan

pertanyaan ini setelah pelatihan

2 memiliki tingkat 50% memiliki tingkat 80%
penyusunan JAWABAN
rencana  bisnis pretest postest
akan bermanfaat | 1 751374 [5[6[7[8]9[10 |1]2[3[4[5]6[7][8]9]10
bagi pihak-pihak
yang

3 membutuhkan.
Dibawah ini ada | pemahaman ~ peserta  terkait | pemahaman  peserta terkait
pihak yang | pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
sebenarnya tidak | memiliki tingkat 45% memiliki tingkat 80%
membutuhkan
rencana bisnis,
yaitu
strategi  yang | JAWABAN

4 dianjurkan pretest postest

digunakan pada

1/2[3]4]5][6]7]8]9]10

1/2[3]4]5[6]7][8]9]10




saat
kemenarikan

industrinya

::nmgti:l zzg:ﬁlr,‘[ pemahaman_ _ peserta ter_kait pemahaman_ _ peserta ter_kait
masalah  yang pertanyaan ini sebelum pelatihan pertanyaan ini setelah pelatihan
belum bisa memiliki tingkat 30% memiliki tingkat 60%

dikatakan

sebagai masalah

kritis adalah

rencana  bisnis | JAWABAN

yang disusun pretest postest

perusahaan yang
dapat digunakan
sebagai panduan
(road map) arah

1]12]3]4]5]6|7]8]9]10

1]2]3]4]5]6|7]/8]9]10

pengembangan pemahaman. _ peserta ter_kait pemahaman_ ~ peserta ter_kait
perusahaan pada pertanyaan ini sebelum pelatihan pertanyaan ini setelah pelatihan
hakikatnya memiliki tingkat 55% memiliki tingkat 80%

merupakan

kepentingan

tujuan JAWABAN

penyusunan pretest postest

rencana bisnis |12 |3|4|5|6|7|8|9]10 |1]2]3]4]5]6]7]8]9]10
yang digunakan | pemahaman  peserta  terkait | pemahaman  peserta terkait

untuk keperluan
eksternal adalah

pertanyaan ini sebelum pelatihan
memiliki tingkat 45%

pertanyaan ini setelah pelatihan
memiliki tingkat 70%

suatu statemen
yang berisikan
arahan yang
jelas tentang apa
yang akan
dilakukan oleh
perusahaan  di
masa yang akan

JAWABAN

pretest

postest

1/2[3]4]5]6]7]8]9]10

1/2[3]45[6]7][8[9]10

pemahaman peserta terkait
pertanyaan ini sebelum pelatihan

pemahaman
pertanyaan ini
memiliki tingkat 50%

peserta terkait
setelah pelatihan

datang biasa | Mmemiliki tingkat 20%

disebut dengan

istilah

salah satu | JAWABAN

sumber internal | pretest postest

untuk 1/2[3]4]|5]6]7|8]9]10 [1]2[3]4]5][6]7][8]9]10
membiayai pemahaman peserta terkait | pemahaman peserta terkait
suatu bisnis | pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
adalah memiliki tingkat 10% memiliki tingkat 50%

yang termasuk | JAWABAN

40



sumber
pendanaan
perusahaan yang
berasal dari
investor adalah

pretest postest
1]/2|3|a|5|6|7]8|9]10 [1]2]3]4]5]6]7]8]9]10
pemahaman peserta terkait | pemahaman peserta terkait

pertanyaan ini sebelum pelatihan
memiliki tingkat 40%

pertanyaan ini setelah pelatihan
memiliki tingkat 70%

untuk JAWABAN
perusahaan yang | pretest postest
akan memulai 9 o [3 4 5[6[7[8]9]10 [1]2]3]4[5]6]7]8]9]10
usaha baru
(start-up
10 | bussines), . ]
sumber pemahaman peserta terkait | pemahaman peserta terkait
pembiayaan pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
usaha yang memiliki tingkat 40% memiliki tingkat 70%
paling mudah
didapat adalah
JAWABAN
apa yang pretest postest
11 | dimaksud 1/2|3|a|5|6|7]8|9]10 [1]2]3]4]5]6]7]8]9]10
rencana bisnis ? | PémMahaman peserta terkait | pemahaman peserta terkait
pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini  setelah pelatihan
memiliki tingkat 40% memiliki tingkat 90%
JAWABAN
Zzzara dua“rq‘igg pretest postest
12 | sumber 1/2]3|a|s|6|7]8|9]10 [1]2]3]4]5]6]7]8]9]10
pendanaan, apa pemahaman peserta terkait | pemahaman peserta terkait
saja ? pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
memiliki tingkat 30% memiliki tingkat 70%
sebutkan JAWABAN
macam-macam | pretest postest
13 | bentuk 1]2[3]a[s]6[7]8[9]10 [1][2]3[4]5[6]7[8]9[10
kepemilikan pemahaman  peserta  terkait | pemahaman  peserta terkait
suatu pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
perusahaan ! memiliki tingkat 40% memiliki tingkat 80%
butk JAWABAN
zﬁnfbef_r;umber pretest postest
14 | oksternal untuk [11213[4[516[7[8/9[10 [1]2]3[4]5]6[7[8[9[10
membiayai pemahaman peserta  terkait | pemahaman peserta terkait
kegiatan bisnis pertanyaan ini sebelum pelatihan | pertanyaan ini setelah pelatihan
memiliki tingkat 30% memiliki tingkat 80%
sebutkan potensi | JAWABAN
15 | ¥ang ada di | pretest postest
lingkungan anda | 12 3[4 |5|6[7[8[9[10 [1]2]3[4]5/6[7[8][9]10
yang dapat | pemahaman  peserta  terkait | pemahaman peserta  terkait




dijadikan

sebagai peluang | memiliki tingkat 30%

usaha ? Sertakan
alasan !

pertanyaan ini sebelum pelatihan

pertanyaan ini setelah pelatihan
memiliki tingkat 70%

Berdasarkan hasil tahapan pengujian diatas

terdapat

10 orang peserta yang telah

dilakukan pengujian, hal ini menjukkan
bahwa tahapan pengujian telah dilakukan

100%

peserta pelatihan. Penilaian pada

masing-masing poin penjelasannya sebagai

berikut;
1.

Pemahaman peserta terkait tujuan
rencana bisnis sebelum pelatihan
memiliki tingkat 40% dan setelah
pelatihan menjadi 90%.
pemahaman peserta  terkait
kebutuhan penyusunan rencana
bisnis sebelum pelatihan memiliki
tingkat 50% dan setelah pelatihan
menjadi 80%.

Ada beberapa pihak yang tidak
membutuhkan  bisnis plan dan
perserta seblum nadanya materi yang
memahami hanya 45% setelah
pemberian materi menjadi 80%.
pemahaman peserta  terkait
masalah kritis dalam bisnis plan
sebelum  pelatihan  memiliki
tingkat 30% dan setelah pelatihan
menjadi 60%.

pemahaman peserta  terkait
perencanan bisnis sebagai
pedoman  sebelum  pelatihan

memiliki tingkat 55% dan setelah
pelatihan menjadi 80%.

pemahaman peserta  terkait
perencanaan bisni untuk
keperluan  eksternal  sebelum

pelatihan memiliki tingkat 45%
dan setelah melaksanakan
pelatiahn menjadi 70%.

10.

11.

12.

13.

pemahaman peserta  terkait
steatmen perusahaan untuk masa
yang akan datang sebelum
pelatihan memiliki tingkat 20%
setelah pelatihan menjadi 50%.

pemahaman peserta  terkait
sumber internal membiayai bisnis

sebelum  pelatihan ~ memiliki
tingkat 10% setelah pelatihan
menjadi 50%.

pemahaman peserta  terkait
sumber pendaan yang berasal dari
invetor sebelum pelatihan
memiliki tingkat 40% menjadi
70%.

pemahaman peserta  terkait
sumber usaha yang paling
gampang didapat oleh pemula
sebelum  pelatihan ~ memiliki

tingkat 40% dan setelah pelatihan
menjadi 70%

pemahaman peserta  terkait
rencana bisnis sebelum pelatihan
memiliki tingkat 40% dan setelah
pelatihan menjadi 90%.
pemahaman peserta terkait dua
tipe sumber pendanaan sebelum
pelatihan memiliki tingkat 30%
dan setelah pelatihan menjadi
70%.

pemahaman terkait
macam-macam bentuk
kepemilikan perusahaan sebelum
pelatihan memiliki tingkat 40%
dan setelah pelatihan menjadi
80%.

peserta




14. pemahaman peserta  terkait
sumber-sumber eksternal untuk
membiayai bisnis sebelum
pelatihan memiliki tingkat 30%
dan setelah pelatihan menjadi
80%.

15. pemahaman peserta terkait potensi
yang ada dilingkungan sebagai
peluang bisnis atau usaha sebelum
pelatihan memiliki tingkat 30%
dan setelah pelatihan menjadi
70%.

4. UCAPAN TERIMAKSIH
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dapat dilaksankan karena ada bantuan dari
beberapa pihak, oleh karena itu disampaikan
terimaksih sebesar-besarnya kepada:

1. Direktur Direktorat penelitian dan
pengabdian masyarakat, Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

2. Ketua BUMDesa Sukses Bersama
Sugihwaras

3. Para rekan dosen yang terlibat dalam
tim pengabdian kepada masyarakat.

5. KESIMPULAN

Tujuan adanya BUMDesa adalah untuk
meningkatkan perekonomian desa,
meningkatkan ~ pendapatan  asli  desa,
meningkatkan  peningkatan  pengelolaan
potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dan menjadi tulang punggung
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.
Dalam pelatihan di Desa Sugihwaras ini
terdapat 10 peserta pengujian setelah
dilakukan tahapan pengujian menunjukan
peningkatan pemahaman tentang tujuan
bisnis plan setelah adanya pemberian materi
yang dari 40% menjadi 90%.
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